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Abstract

This study examines the factors influencing individuals’ intention to pay zakat, infaq, and sadagah
(Z1S) through fintech crowdfunding platforms. The factors investigated include perceived ease of use,
distribution effectiveness, facilitating conditions, and social influence. Data were collected through an
online survey, resulting in 138 usable responses, and analyzed using multiple linear regression with
SPSS. The results indicate that distribution effectiveness, facilitating conditions, and social influence
have positive and significant effects on the intention to pay ZIS through fintech crowdfunding. Social
influence demonstrates the strongest effect among the examined variables. In contrast, perceived ease of
use does not significantly affect payment intention, indicating that ease of access and platform operation
may already be regarded as standard features by digital users. Collectively, the four variables explain
76.5% of the variation in payment intention. These findings suggest that ZIS institutions and fintech
providers should not rely solely on user-friendly platforms. Greater emphasis should be placed on
transparent fund distribution, adequate technical and informational support, and socially oriented
campaigns involving religious figures, communities, families, and existing users. Such strategies may
strengthen public confidence and encourage the continued use of fintech crowdfunding for ZIS
payments.

Keywords: Distribution Effectiveness; Facilitating Conditions; Fintech crowdfunding; Perceived Ease
of Use; Social Influence; Zakat, Infaq, and Sadaqah.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat membayar
zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui platform fintech crowdfunding. Faktor yang diuji meliputi
persepsi kemudahan, efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial. Data
dikumpulkan melalui survei daring dan menghasilkan 138 jawaban responden yang dapat dianalisis.
Pengujian dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat membayar ZIS melalui fintech crowdfunding. Pengaruh sosial
merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling kuat. Sebaliknya, persepsi kemudahan tidak
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berpengaruh signifikan, yang menunjukkan bahwa kemudahan akses dan penggunaan platform
kemungkinan telah dipandang sebagai karakteristik standar oleh pengguna layanan digital. Secara
simultan, keempat variabel mampu menjelaskan 76,5% variasi minat membayar ZIS melalui fintech
crowdfunding. Temuan ini menunjukkan bahwa lembaga pengelola ZIS dan penyedia fintech tidak
cukup hanya menyediakan platform yang mudah digunakan. Transparansi penyaluran dana, dukungan
teknis dan informasi yang memadai, serta kampanye sosial yang melibatkan tokoh agama, komunitas,
keluarga, dan pengguna perlu diperkuat untuk meningkatkan kepercayaan dan keberlanjutan
penggunaan fintech crowdfunding dalam pembayaran ZIS.

Kata Kunci: Efektivitas Penyaluran; Fintech crowdfunding; Kondisi Pendukung; Pengaruh Sosial;
Persepsi Kemudahan; Zakat, Infak, dan Sedekah.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah berbagai aktivitas ekonomi masyarakat,
termasuk transaksi keuangan dan penghimpunan dana sosial. Perubahan tersebut
didukung oleh meningkatnya penggunaan internet di Indonesia. Berdasarkan data
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai sekitar 221,56 juta jiwa atau 79,5% dari total populasi pada tahun
2024. Tingkat penetrasi internet juga menunjukkan peningkatan dari 73,7% pada
tahun 2020 menjadi 77,01% pada tahun 2022, 78,19% pada tahun 2023, dan 79,5% pada
tahun 2024.

Grafik 1. Perkembangan Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2020-2024

2025 Tahun 2020-2024
2024
2023

2022
2021
2020
2019 .
2018

199 505 .900 210.026 769 210.030.000 215000000 221.563.479

Sumber : Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia, 2024

Grafik 1 menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia terus meningkat.
Kondisi tersebut menggambarkan semakin luasnya akses masyarakat terhadap
layanan digital dan menjadi salah satu faktor pendukung berkembangnya inovasi di
sektor keuangan. Salah satu inovasi tersebut adalah financial technology atau fintech,
termasuk fintech crowdfunding yang memungkinkan penghimpunan dana dari
masyarakat melalui situs web atau aplikasi digital.

Dalam kegiatan filantropi Islam, fintech crowdfunding dapat dimanfaatkan
sebagai media pembayaran dan penghimpunan zakat, infak, dan sedekah (ZIS).
Melalui platform tersebut, masyarakat dapat menyalurkan dana tanpa harus bertemu
langsung dengan lembaga pengelola ZIS. Platform crowdfunding juga dapat
menyediakan informasi mengenai tujuan penghimpunan, perkembangan donasi,
penerima manfaat, serta laporan penggunaan dana. Ketersediaan informasi tersebut
berpotensi membuat proses penghimpunan dan penyaluran ZIS menjadi lebih
mudah, cepat, dan transparan. Dalam konteks ini, crowdfunding merupakan
mekanisme penghimpunan kontribusi dana dalam jumlah relatif kecil dari banyak
pihak melalui platform digital sehingga secara kolektif menghasilkan dana yang lebih
besar.

Perkembangan crowdfunding di Indonesia juga terlihat dari peningkatan nilai
pendanaan yang dihimpun selama periode 2018-2022. Berdasarkan data Databoks
Katadata, nilai pendanaan crowdfunding meningkat dari Rp6,47 miliar pada tahun 2018
menjadi Rp507,20 miliar pada tahun 2022. Perkembangan tersebut disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Perkembangan Pendanaan Crowdfunding di Indonesia Tahun 2018-2022

Tahun Pendanaan (Rp Miliar)
2018 6.470.000.000

2019 64.150.000.000

2020 184.900.000.000

2021 413.190.000.000

2022 507.200.000.000

Sumber: Databoks Katadata (2022)

Tabel 1 menunjukkan peningkatan yang cukup besar dalam nilai pendanaan
crowdfunding selama periode pengamatan. Peningkatan tersebut mengindikasikan
bahwa masyarakat semakin menerima penggunaan platform digital sebagai sarana
penghimpunan dana. Namun, meningkatnya pendanaan crowdfunding secara umum
belum tentu menunjukkan bahwa masyarakat telah memanfaatkannya secara optimal
untuk membayar zakat, infak, dan sedekah.

Indonesia memiliki potensi penghimpunan ZIS yang besar karena jumlah
penduduk Muslimnya yang tinggi. Meskipun demikian, sebagian masyarakat masih
memilih menyalurkan ZIS secara konvensional, misalnya secara langsung kepada
penerima manfaat, melalui masjid, atau melalui lembaga amil zakat. Pemanfaatan
fintech crowdfunding untuk pembayaran ZIS juga dapat menghadapi beberapa
hambatan, antara lain keterbatasan pemahaman teknologi, kekhawatiran mengenai
keamanan transaksi, keraguan terhadap penyaluran dana, keterbatasan fasilitas
pendukung, dan belum kuatnya dorongan sosial untuk menggunakan platform
digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi tidak dengan
sendirinya dapat meningkatkan minat masyarakat untuk membayar ZIS melalui
fintech crowdfunding.

Sejumlah penelitian telah menguji faktor-faktor yang memengaruhi minat
menggunakan layanan zakat digital dan crowdfunding. Ferdana et al. (2022)
menemukan bahwa ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi pendukung, dan
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap niat generasi Z menggunakan layanan
zakat digital, sedangkan ekspektasi kinerja tidak berpengaruh signifikan. Ramadhan
dan Hendratmi (2023) menunjukkan bahwa pengaruh sosial, kepercayaan, dan
ekspektasi pengalaman berpengaruh terhadap niat berdonasi melalui crowdfunding
berbasis donasi. Sebaliknya, ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan kondisi
pendukung tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Sari et al. (2024) menemukan bahwa persepsi kegunaan, sikap, pengaruh sosial,
kontrol perilaku, dan kepercayaan berpengaruh terhadap niat berinfak dan
bersedekah melalui crowdfunding digital, sedangkan persepsi kemudahan tidak
berpengaruh secara langsung. Sementara itu, Rohmah et al. (2020) menunjukkan
bahwa efektivitas penyaluran berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar
ZIS melalui fintech crowdfunding, tetapi persepsi kemudahan tidak berpengaruh
signifikan.
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Hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan,
terutama mengenai pengaruh persepsi kemudahan dan kondisi pendukung. Kondisi
pendukung ditemukan berpengaruh signifikan dalam penelitian Ferdana et al. (2022),
tetapi tidak berpengaruh signifikan dalam penelitian Ramadhan dan Hendratmi
(2023). Persepsi kemudahan juga belum menunjukkan hasil yang konsisten dalam
menjelaskan minat masyarakat menggunakan layanan ZIS digital. Selain itu, sebagian
penelitian sebelumnya lebih banyak menempatkan kepercayaan sebagai faktor utama,
sedangkan efektivitas penyaluran belum banyak diuji secara bersama-sama dengan
persepsi kemudahan, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial dalam satu model
penelitian.

Penelitian ini menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) sebagai landasan utama untuk menjelaskan penerimaan penggunaan fintech
crowdfunding. Persepsi kemudahan merepresentasikan kemudahan penggunaan
teknologi, kondisi pendukung mencerminkan ketersediaan fasilitas dan sumber daya,
sedangkan pengaruh sosial menggambarkan dorongan dari lingkungan untuk
menggunakan teknologi. Penelitian ini juga memasukkan efektivitas penyaluran
karena dalam konteks pembayaran ZIS, minat masyarakat tidak hanya ditentukan
oleh kemudahan penggunaan platform, tetapi juga oleh keyakinan bahwa dana
disalurkan secara tepat sasaran, transparan, dan memberikan manfaat kepada
penerima.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
persepsi kemudahan, efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, dan pengaruh
sosial terhadap minat membayar zakat, infak, dan sedekah melalui fintech
crowdfunding. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris mengenai faktor-
faktor yang mendorong penggunaan fintech crowdfunding dalam pembayaran ZIS.
Hasil penelitian juga diharapkan menjadi masukan bagi lembaga pengelola ZIS dan
penyedia platform fintech untuk meningkatkan transparansi penyaluran, memperkuat
dukungan layanan, dan mengembangkan strategi komunikasi sosial yang dapat
mendorong partisipasi masyarakat.

KAJIAN LITERATUR
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan teori yang
dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) untuk menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu teknologi. Teori ini
mengintegrasikan delapan model penerimaan teknologi yang telah dikembangkan
sebelumnya, seperti Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned Behavior
(TPB), Theory of Reasoned Action (TRA), Model of PC Utilization (MPCU), Innovation
Diffusion Theory (IDT), Motivational Model (MM), Combined TAM-TPB, dan Social
Cognitive Theory (SCT). Melalui integrasi tersebut, UTAUT memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam menjelaskan niat serta perilaku individu dalam mengadopsi
teknologi dibandingkan model-model sebelumnya (Venkatesh et al., 2003).
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UTAUT menjelaskan bahwa niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi
dipengaruhi oleh empat konstruk utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions. Performance expectancy menggambarkan
keyakinan bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja atau
memberikan manfaat bagi pengguna. Effort expectancy menjelaskan persepsi individu
mengenai kemudahan penggunaan suatu teknologi. Social influence menunjukkan
sejauh mana individu merasakan adanya dorongan dari lingkungan sosial untuk
menggunakan teknologi, sedangkan facilitating conditions menggambarkan
ketersediaan sumber daya, infrastruktur, dan dukungan yang memungkinkan
seseorang menggunakan teknologi secara efektif. Keempat konstruk tersebut
selanjutnya memengaruhi niat perilaku (behavioral intention) yang menjadi prediktor
utama penggunaan teknologi.

Dalam perkembangannya, UTAUT telah banyak digunakan untuk menjelaskan
adopsi berbagai layanan keuangan digital, seperti mobile banking, internet banking,
electronic payment, digital wallet, hingga layanan financial technology (fintech). Pada
konteks layanan keuangan berbasis syariah, teori ini juga dinilai mampu menjelaskan
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi digital sebagai sarana transaksi keuangan maupun filantropi Islam. Oleh
karena itu, UTAUT menjadi salah satu teori yang paling relevan untuk menjelaskan
minat masyarakat menggunakan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran
zakat, infak, dan sedekah (ZIS).

Penelitian ini menggunakan UTAUT sebagai landasan teori utama dalam
menjelaskan perilaku adopsi fintech crowdfunding. Dari empat konstruk utama
UTAUT, penelitian ini mengadopsi tiga konstruk, yaitu effort expectancy, facilitating
conditions, dan social influence, yang masing-masing direpresentasikan oleh variabel
persepsi kemudahan, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial. Sementara itu,
konstruk performance expectancy tidak digunakan karena penelitian ini memfokuskan
perhatian pada karakteristik khusus fintech crowdfunding sebagai media
penghimpunan dana sosial. Sebagai gantinya, penelitian ini memasukkan variabel
efektivitas penyaluran, yaitu persepsi pengguna mengenai kemampuan platform
dalam menyalurkan dana ZIS secara tepat sasaran, transparan, dan akuntabel.
Variabel tersebut dipandang lebih sesuai untuk menjelaskan karakteristik layanan
fintech crowdfunding dibandingkan manfaat fungsional teknologi secara umum.
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Gambar 1. Model Adaptasi UTAUT

UTAUT

(Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology)

Venkatesh et al. (2003)

Y Y Y

Effort Facilitating Social
Expectancy Conditions Influence
(Persepsi Kemudahan) (Kondisi Pendukung) (Pengaruh Sosial)

|
; Efektivitas Penyaluran
|

; (Variabel tambahan penelitian)

Sl i

Minat Membayar ZIS melalui
Fintech Crowdfunding

Sumber: Adaptasi Venkatesh et al (2003)

Penambahan variabel efektivitas penyaluran didasarkan pada karakteristik
filantropi Islam yang menempatkan kepercayaan terhadap pengelolaan dana sebagai
salah satu pertimbangan utama dalam keputusan masyarakat untuk menyalurkan
ZIS. Berbeda dengan transaksi komersial yang lebih menekankan efisiensi
penggunaan teknologi, pembayaran ZIS melalui fintech crowdfunding juga dipengaruhi
oleh keyakinan bahwa dana yang disalurkan akan dikelola secara amanah, transparan,
dan memberikan manfaat kepada penerima. Penelitian Syurmita dan Fircarina (2020)
menunjukkan bahwa penerapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
berpengaruh positif terhadap reputasi dan kinerja bank umum syariah di Indonesia.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa transparansi dan tanggung jawab sosial
dalam pengelolaan dana mampu meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap
lembaga keuangan syariah. Dengan demikian, efektivitas penyaluran diperkirakan
menjadi salah satu faktor penting yang dapat mendorong minat masyarakat
menggunakan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran ZIS.

Berdasarkan uraian tersebut, UTAUT memberikan landasan teoritis yang kuat
dalam menjelaskan perilaku masyarakat dalam mengadopsi fintech crowdfunding.
Integrasi antara konstruk effort expectancy, facilitating conditions, dan social
influence dengan variabel efektivitas penyaluran diharapkan mampu memberikan
penjelasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
masyarakat membayar zakat, infak, dan sedekah melalui platform digital.
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Kajian Variabel Penelitian
1. Persepsi Kemudahan (Effort Expectancy)

Persepsi kemudahan (effort expectancy) merupakan tingkat keyakinan
seseorang bahwa suatu teknologi dapat digunakan dengan mudah tanpa memerlukan
usaha yang besar (Venkatesh et al., 2003). Dalam teori UTAUT, persepsi kemudahan
menjadi salah satu determinan utama yang memengaruhi niat individu untuk
mengadopsi teknologi baru. Semakin mudah suatu sistem dipahami dan
dioperasikan, semakin besar kemungkinan individu bersedia menggunakannya.

Dalam konteks fintech crowdfunding, persepsi kemudahan tercermin dari
kemudahan pengguna dalam mengakses platform, memahami fitur yang tersedia,
melakukan registrasi, menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS), serta
memperoleh informasi mengenai program penghimpunan dana. Platform yang
dirancang dengan antarmuka sederhana, proses transaksi yang cepat, dan navigasi
yang mudah akan mengurangi hambatan pengguna dalam memanfaatkan layanan
digital.

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi kemudahan
terhadap penggunaan layanan filantropi digital masih menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif terhadap niat menggunakan layanan digital. Namun, penelitian Sari et al.
(2024) dan Rohmah et al. (2020) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar ZIS melalui platform
crowdfunding. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan
telah menjadi karakteristik dasar yang diharapkan pengguna sehingga bukan lagi
menjadi faktor pembeda dalam keputusan menggunakan layanan fintech
crowdfunding.

2. Efektivitas Penyaluran

Efektivitas penyaluran merupakan persepsi pengguna mengenai kemampuan
lembaga atau platform dalam menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah secara
tepat sasaran, tepat waktu, transparan, dan sesuai dengan ketentuan syariah. Berbeda
dengan transaksi komersial, keberhasilan layanan fintech crowdfunding tidak hanya
diukur dari kemudahan penggunaan teknologi, tetapi juga dari keyakinan bahwa
dana yang dihimpun benar-benar memberikan manfaat kepada penerima yang
berhak.

Dalam perspektif filantropi Islam, efektivitas penyaluran berkaitan erat dengan
prinsip amanah, transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial. Informasi
yang jelas mengenai proses penghimpunan, distribusi dana, serta laporan
penggunaan dana dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola ZIS. Oleh karena itu, efektivitas penyaluran menjadi karakteristik penting
yang membedakan fintech crowdfunding untuk ZIS dengan layanan pembayaran digital
pada umumnya.

Penelitian Syurmita dan Fircarina (2020) menunjukkan bahwa Islamic Corporate
Social Responsibility (ICSR) berpengaruh positif terhadap reputasi dan kinerja bank
umum syariah di Indonesia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa transparansi dan
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tanggung jawab sosial dalam pengelolaan dana mampu meningkatkan persepsi
positif masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Dengan demikian, efektivitas
penyaluran pada fintech crowdfunding diperkirakan juga berperan dalam membangun
kepercayaan masyarakat sehingga mendorong minat untuk membayar ZIS melalui
platform digital.

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Rohmah et al. (2020) yang
menyatakan bahwa efektivitas penyaluran merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan fintech crowdfunding
sebagai media pembayaran ZIS. Semakin efektif dan transparan penyaluran dana
yang dilakukan oleh platform, semakin tinggi tingkat kepercayaan dan minat
masyarakat untuk memanfaatkan layanan tersebut.

3. Kondisi Pendukung (Facilitating Conditions)

Kondisi pendukung (facilitating conditions) merupakan tingkat keyakinan
individu bahwa infrastruktur, sumber daya, serta dukungan teknis tersedia untuk
mendukung penggunaan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003). Dalam teori
UTAUT, kondisi pendukung mencerminkan kesiapan lingkungan yang
memungkinkan seseorang menggunakan teknologi secara efektif.

Pada layanan fintech crowdfunding, kondisi pendukung meliputi ketersediaan
jaringan internet, perangkat digital, keamanan sistem, kemudahan memperoleh
bantuan teknis, serta tersedianya informasi yang memadai mengenai penggunaan
platform. Kondisi pendukung yang baik akan mempermudah pengguna dalam
melakukan transaksi dan mengurangi hambatan teknis selama menggunakan
layanan.

Penelitian Ferdana et al. (2022) menunjukkan bahwa kondisi pendukung
berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan zakat digital. Sebaliknya,
Ramadhan dan Hendratmi (2023) menemukan bahwa kondisi pendukung tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat berdonasi melalui crowdfunding. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh kondisi pendukung masih memerlukan
pengujian lebih lanjut, khususnya dalam konteks pembayaran ZIS melalui fintech
crowdfunding.

4. Pengaruh Sosial (Social Influence)

Pengaruh sosial (social influence) merupakan tingkat persepsi individu bahwa
orang-orang yang dianggap penting, seperti keluarga, teman, tokoh agama, maupun
lingkungan sosial, mendorong penggunaan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003).
Dalam konteks masyarakat Indonesia yang memiliki karakter kolektivisme cukup
tinggi, rekomendasi dan pengalaman dari lingkungan sosial sering kali memengaruhi
keputusan seseorang dalam menggunakan suatu layanan digital.

Pada pembayaran ZIS melalui fintech crowdfunding, pengaruh sosial dapat
muncul melalui rekomendasi keluarga, teman, komunitas, tokoh agama, maupun
promosi yang dilakukan oleh lembaga pengelola zakat. Dukungan tersebut dapat
meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap keamanan, kemudahan, serta manfaat
penggunaan platform digital.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial merupakan salah satu
determinan utama penggunaan layanan keuangan digital. Ferdana et al. (2022),
Ramadhan dan Hendratmi (2023), serta Sari et al. (2024) menemukan bahwa pengaruh
sosial berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan zakat digital maupun
crowdfunding. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat dorongan dari
lingkungan sosial, semakin tinggi pula kecenderungan masyarakat untuk
memanfaatkan fintech crowdfunding dalam pembayaran ZIS.

5. Minat Membayar Zakat, Infak, dan Sedekah melalui Fintech crowdfunding

Minat membayar zakat, infak, dan sedekah melalui fintech crowdfunding
merupakan keinginan atau kecenderungan seseorang untuk menggunakan platform
digital sebagai sarana menunaikan kewajiban zakat maupun ibadah sosial secara
sukarela. Dalam teori UTAUT, minat (behavioral intention) merupakan prediktor
utama yang menentukan apakah seseorang akan menggunakan suatu teknologi.

Minat menggunakan fintech crowdfunding dipengaruhi oleh persepsi individu
terhadap karakteristik teknologi maupun keyakinan terhadap lembaga pengelola
dana. Dalam konteks penelitian ini, minat membayar ZIS dipandang sebagai hasil
interaksi antara persepsi kemudahan penggunaan platform, efektivitas penyaluran
dana, kondisi pendukung, serta pengaruh sosial yang diterima oleh pengguna.

Pengukuran minat membayar ZIS melalui fintech crowdfunding dilakukan
berdasarkan kecenderungan responden untuk menggunakan platform digital pada
masa mendatang, merekomendasikan platform kepada orang lain, serta menjadikan
fintech crowdfunding sebagai alternatif utama dalam pembayaran zakat, infak, dan
sedekah.

Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai penerimaan teknologi pada layanan keuangan digital telah
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, termasuk pada konteks
pembayaran zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui fintech crowdfunding. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa keputusan masyarakat dalam menggunakan platform
digital dipengaruhi oleh faktor-faktor teknologi, sosial, maupun karakteristik lembaga
pengelola dana. Namun demikian, hasil penelitian tersebut masih menunjukkan
inkonsistensi sehingga diperlukan kajian lebih lanjut.

Tabel 2. Ringkasan Penelitian Terdahulu

Peneliti Objek Penelitian Variabel Utama Hasil Penelitian
Venkatesh et al. (2003) Adopsi teknologi Performance Mengembangkan teori
informasi Expectancy, Effort UTAUT sebagai model
Expectancy, Social penerimaan teknologi.
Influence, Facilitating
Conditions
Ferdana et al. (2022) Zakat digital Performance Social Influence,
Expectancy, Effort Facilitating
Expectancy, Social Conditions, Trust
Influence, Facilitating berpengaruh
Conditions, Trust signifikan;

Performance
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Expectancy tidak
signifikan.
Ramadhan & Crowdfunding Performance Social Influence dan
Hendratmi (2023) berbasis donasi Expectancy, Effort Trust berpengaruh

Expectancy, Social
Influence, Facilitating
Conditions, Trust

signifikan; Facilitating
Conditions tidak
signifikan.

Sari et al. (2024) Crowdfunding digital = Perceived Usefulness, = Perceived Ease of Use
untuk infak dan Perceived Ease of Use, tidak berpengaruh
sedekah Trust, Attitude signifikan; Trust dan
Attitude berpengaruh
signifikan.
Rohmah et al. (2020) Pembayaran ZIS Efektivitas Efektivitas Penyaluran
melalui fintech Penyaluran, Persepsi berpengaruh positif;
crowdfunding Kemudahan Persepsi Kemudahan
tidak signifikan.
Syurmita & Fircarina Bank Umum Syariah Zakat, Islamic ICSR berpengaruh
(2020) Indonesia Corporate Social positif terhadap

Responsibility, Good
Governance Bisnis
Syariah

reputasi dan kinerja
bank syariah; zakat
berpengaruh terhadap

kinerja; Good
Governance Bisnis
Syariah tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
reputasi maupun
kinerja.

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan teori
penerimaan teknologi, khususnya UTAUT maupun pengembangannya, untuk
menjelaskan perilaku penggunaan layanan keuangan digital. Ketiga konstruk UTAUT
yang paling konsisten digunakan adalah effort expectancy, facilitating conditions, dan
social influence, karena ketiganya secara langsung berkaitan dengan kemudahan
penggunaan teknologi, kesiapan infrastruktur, serta pengaruh lingkungan sosial
terhadap keputusan pengguna.

Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya belum menunjukkan
konsistensi. Pada variabel persepsi kemudahan (effort expectancy), misalnya, Sari et al.
(2024) dan Rohmah et al. (2020) menemukan bahwa persepsi kemudahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan layanan
crowdfunding untuk pembayaran ZIS. Sebaliknya, penelitian lain pada layanan
keuangan digital menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan masih menjadi faktor
yang mendorong penerimaan teknologi, terutama pada pengguna baru. Perbedaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh persepsi kemudahan sangat bergantung
pada karakteristik pengguna dan konteks layanan yang diteliti.

Hasil yang berbeda juga ditemukan pada variabel kondisi pendukung
(facilitating conditions). Ferdana et al. (2022) menyatakan bahwa kondisi pendukung
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berpengaruh positif terhadap penggunaan layanan zakat digital karena tersedianya
infrastruktur dan dukungan teknologi meningkatkan kenyamanan pengguna.
Namun, Ramadhan dan Hendratmi (2023) tidak menemukan pengaruh yang
signifikan. Inkonsistensi tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas belum
tentu menjadi faktor utama dalam mendorong penggunaan fintech crowdfunding.

Berbeda dengan kedua variabel tersebut, pengaruh sosial (social influence)
menunjukkan hasil yang relatif konsisten. Penelitian Ferdana et al. (2022), Ramadhan
dan Hendratmi (2023), serta Sari et al. (2024) sama-sama menemukan bahwa dorongan
dari keluarga, teman, komunitas, maupun tokoh masyarakat berpengaruh positif
terhadap niat menggunakan layanan digital. Temuan ini menunjukkan bahwa
keputusan masyarakat dalam menggunakan fintech crowdfunding tidak hanya
dipengaruhi oleh karakteristik teknologi, tetapi juga oleh lingkungan sosial tempat
individu berada.

Selain faktor-faktor yang berasal dari teori penerimaan teknologi, beberapa
penelitian mulai menyoroti pentingnya aspek transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan dana. Rohmah et al. (2020) menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran
merupakan faktor yang mendorong masyarakat menggunakan fintech crowdfunding
untuk pembayaran ZIS. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Syurmita dan
Fircarina (2020) yang menemukan bahwa penerapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) berpengaruh positif terhadap reputasi dan kinerja bank umum
syariah di Indonesia. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa transparansi,
tanggung jawab sosial, dan akuntabilitas pengelolaan dana mampu meningkatkan
persepsi positif masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu,
efektivitas penyaluran dipandang sebagai variabel yang relevan untuk melengkapi
konstruk UTAUT dalam menjelaskan minat masyarakat membayar ZIS melalui fintech
crowdfunding.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian
terdahulu masih memperlihatkan dua keterbatasan. Pertama, terdapat inkonsistensi
hasil empiris mengenai pengaruh persepsi kemudahan dan kondisi pendukung
terhadap minat menggunakan layanan digital. Kedua, sebagian besar penelitian lebih
menekankan konstruk penerimaan teknologi atau variabel kepercayaan, sedangkan
penelitian yang mengintegrasikan konstruk UTAUT dengan efektivitas penyaluran
sebagai karakteristik spesifik fintech crowdfunding dalam konteks pembayaran ZIS
masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian yang
dapat memberikan kontribusi empiris dalam menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi minat masyarakat menggunakan fintech crowdfunding sebagai media
pembayaran zakat, infak, dan sedekah.

Research Gap

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, terdapat beberapa
kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.

Pertama, hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan fintech crowdfunding untuk pembayaran zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
masih menunjukkan inkonsistensi. Variabel persepsi kemudahan (effort expectancy)
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dalam beberapa penelitian terbukti berpengaruh terhadap niat menggunakan layanan
digital, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak
berpengaruh signifikan. Inkonsistensi serupa juga ditemukan pada variabel kondisi
pendukung (facilitating conditions), yang dalam beberapa penelitian berpengaruh
positif terhadap penggunaan layanan zakat digital, tetapi pada penelitian lain tidak
memberikan pengaruh yang signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat menggunakan fintech
crowdfunding masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada konteks dan
karakteristik pengguna yang berbeda.

Kedua, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada konstruk
penerimaan teknologi atau variabel kepercayaan, seperti performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, dan trust. Meskipun variabel-variabel
tersebut penting dalam menjelaskan adopsi teknologi, karakteristik khusus fintech
crowdfunding sebagai media penghimpunan dana sosial berbasis syariah belum
sepenuhnya terakomodasi. Dalam pembayaran ZIS, keputusan masyarakat tidak
hanya dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan teknologi, tetapi juga oleh
keyakinan bahwa dana yang dihimpun akan dikelola secara amanah, transparan, dan
disalurkan kepada pihak yang berhak.

Ketiga, penelitian yang mengintegrasikan konstruk UTAUT dengan efektivitas
penyaluran sebagai variabel kontekstual masih relatif terbatas. Efektivitas penyaluran
merupakan karakteristik penting dalam layanan filantropi Islam karena
mencerminkan transparansi, akuntabilitas, dan ketepatan distribusi dana. Penelitian
Rohmah et al. (2020) menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran berpengaruh
terhadap keputusan masyarakat membayar ZIS melalui fintech crowdfunding. Selain
itu, penelitian Syurmita dan Fircarina (2020) membuktikan bahwa penerapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh positif terhadap reputasi dan kinerja
bank umum syariah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa transparansi dan
tanggung jawab sosial dalam pengelolaan dana mampu meningkatkan persepsi
positif masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Namun demikian, penelitian
yang menguji efektivitas penyaluran secara simultan bersama konstruk utama
UTAUT dalam menjelaskan minat masyarakat membayar ZIS melalui fintech
crowdfunding masih sangat terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) sebagai landasan teori utama dengan
mengadopsi tiga konstruk, yaitu effort expectancy, facilitating conditions, dan social
influence. Penelitian ini juga menambahkan efektivitas penyaluran sebagai variabel
kontekstual yang merepresentasikan karakteristik khusus fintech crowdfunding dalam
pengelolaan dana ZIS. Integrasi tersebut diharapkan mampu memberikan penjelasan
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
masyarakat menggunakan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran zakat,
infak, dan sedekah.

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada dua aspek. Pertama,
penelitian ini memperkaya pengembangan teori UTAUT dengan memasukkan
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efektivitas penyaluran sebagai variabel kontekstual yang relevan pada layanan fintech
berbasis filantropi Islam. Kedua, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat membayar ZIS melalui fintech
crowdfunding di Indonesia, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
masukan bagi lembaga pengelola zakat dan penyedia platform fintech dalam
meningkatkan transparansi penyaluran, kualitas layanan, dan partisipasi masyarakat.
Kerangka Konseptual

Penelitian ini menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan perilaku masyarakat dalam
menggunakan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran zakat, infak, dan
sedekah (ZIS). UTAUT menjelaskan bahwa penerimaan suatu teknologi dipengaruhi
oleh persepsi individu terhadap karakteristik teknologi serta lingkungan yang
mendukung penggunaannya (Venkatesh et al.,, 2003). Dalam penelitian ini, tiga
konstruk utama UTAUT yang digunakan adalah effort expectancy, facilitating conditions,
dan social influence, yang masing-masing direpresentasikan oleh variabel persepsi
kemudahan, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial.

Selain ketiga konstruk tersebut, penelitian ini menambahkan efektivitas
penyaluran sebagai variabel kontekstual yang disesuaikan dengan karakteristik fintech
crowdfunding dalam pengelolaan dana ZIS. Penambahan variabel ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa keputusan masyarakat dalam membayar zakat, infak, dan
sedekah melalui platform digital tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknologi, tetapi
juga oleh keyakinan bahwa dana yang dihimpun akan disalurkan secara tepat sasaran,
transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian, efektivitas
penyaluran dipandang sebagai faktor yang dapat memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap penggunaan fintech crowdfunding.

Berdasarkan teori UTAUT dan hasil penelitian terdahulu, persepsi kemudahan
diharapkan mampu meningkatkan minat masyarakat menggunakan fintech
crowdfunding karena sistem yang mudah dipahami dan dioperasikan akan
mengurangi hambatan dalam proses transaksi. Kondisi pendukung diperkirakan
memberikan pengaruh positif karena tersedianya infrastruktur, perangkat, jaringan
internet, dan dukungan teknis akan mempermudah masyarakat dalam memanfaatkan
layanan digital. Selanjutnya, pengaruh sosial diperkirakan meningkatkan minat
membayar ZIS melalui fintech crowdfunding karena rekomendasi dari keluarga, teman,
komunitas, maupun tokoh agama dapat meningkatkan keyakinan masyarakat untuk
menggunakan platform tersebut. Di sisi lain, efektivitas penyaluran diperkirakan
menjadi faktor penting yang membangun kepercayaan pengguna melalui
transparansi, akuntabilitas, dan ketepatan distribusi dana kepada penerima manfaat.

Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini disusun berdasarkan integrasi
teori UTAUT dengan karakteristik layanan fintech crowdfunding dalam pembayaran
ZIS. Kerangka konseptual tersebut menggambarkan bahwa persepsi kemudahan,
efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial merupakan variabel
independen yang diperkirakan memengaruhi minat membayar zakat, infak, dan
sedekah melalui fintech crowdfunding sebagai variabel dependen.
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Kerangka konseptual penelitian disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian
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Sumber: Dikembangkan oleh penulis (2026).
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Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Membayar Zakat, Infak, dan
Sedekah melalui Fintech crowdfunding

Dalam Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), effort
expectancy menggambarkan tingkat keyakinan seseorang bahwa suatu teknologi
dapat digunakan dengan mudah tanpa memerlukan usaha yang besar (Venkatesh et
al., 2003). Semakin mudah suatu teknologi dipahami dan dioperasikan, semakin tinggi
kecenderungan individu untuk menggunakannya. Pada layanan fintech crowdfunding,
persepsi kemudahan tercermin dari kemudahan mengakses platform, memahami
fitur, melakukan transaksi, serta memperoleh informasi mengenai penghimpunan dan
penyaluran dana ZIS.

Kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi
hambatan dalam adopsi teknologi sehingga mendorong minat masyarakat
menggunakan layanan digital. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan keuangan
digital. Namun, pada konteks pembayaran ZIS melalui fintech crowdfunding, hasil
penelitian masih menunjukkan inkonsistensi. Sari et al. (2024) dan Rohmah et al. (2020)
menemukan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat membayar ZIS melalui platform digital. Meskipun demikian, berdasarkan
UTAUT, persepsi kemudahan secara teoritis tetap diperkirakan meningkatkan minat
masyarakat menggunakan fintech crowdfunding.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis pertama penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

Hi:  Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat,
infak, dan sedekah melalui fintech crowdfunding.

2. Pengaruh Efektivitas Penyaluran terhadap Minat Membayar Zakat, Infak, dan
Sedekah melalui Fintech crowdfunding

Efektivitas penyaluran menggambarkan kemampuan platform fintech
crowdfunding dalam menyalurkan dana ZIS secara tepat sasaran, transparan,
akuntabel, dan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam konteks filantropi Islam,
masyarakat tidak hanya mempertimbangkan kemudahan penggunaan teknologi,
tetapi juga memperhatikan bagaimana dana yang disalurkan dikelola dan
didistribusikan kepada penerima manfaat.

Penelitian Syurmita dan Fircarina (2020) menunjukkan bahwa penerapan Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh positif terhadap reputasi dan
kinerja bank umum syariah di Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
transparansi dan tanggung jawab sosial mampu meningkatkan persepsi positif
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Selanjutnya, Rohmah et al. (2020)
membuktikan bahwa efektivitas penyaluran berpengaruh terhadap keputusan
masyarakat membayar ZIS melalui fintech crowdfunding. Oleh karena itu, semakin
efektif dan transparan penyaluran dana yang dilakukan oleh platform, semakin tinggi
pula minat masyarakat untuk memanfaatkan layanan tersebut.
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Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedua penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:
Hx:  Efektivitas penyaluran berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat,
infak, dan sedekah melalui fintech crowdfunding.

3. Pengaruh Kondisi Pendukung terhadap Minat Membayar Zakat, Infak, dan
Sedekah melalui Fintech crowdfunding

Menurut UTAUT, facilitating conditions merupakan tingkat keyakinan individu
bahwa infrastruktur, sumber daya, dan dukungan teknis tersedia untuk mendukung
penggunaan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003). Ketersediaan perangkat, jaringan
internet, keamanan sistem, layanan bantuan, dan informasi penggunaan platform
merupakan faktor yang dapat meningkatkan kenyamanan masyarakat dalam
menggunakan fintech crowdfunding.

Penelitian Ferdana et al. (2022) menunjukkan bahwa kondisi pendukung
berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan zakat digital. Namun,
Ramadhan dan Hendratmi (2023) menemukan bahwa kondisi pendukung tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat berdonasi melalui crowdfunding. Perbedaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh kondisi pendukung masih memerlukan
pengujian lebih lanjut. Secara teoritis, semakin baik kondisi pendukung yang tersedia,
semakin besar peluang masyarakat menggunakan fintech crowdfunding untuk
membayar ZIS.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ketiga penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

Hs:  Kondisi pendukung berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat,
infak, dan sedekah melalui fintech crowdfunding.

4. Pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Minat Membayar Zakat, Infak, dan
Sedekah melalui Fintech crowdfunding

Dalam UTAUT, social influence merupakan tingkat persepsi individu bahwa
orang-orang yang dianggap penting memengaruhi keputusan mereka untuk
menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003). Pada masyarakat Indonesia
yang memiliki karakteristik kolektivistik, rekomendasi dari keluarga, teman,
komunitas, maupun tokoh agama dapat menjadi faktor yang mendorong penggunaan
layanan fintech crowdfunding.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial merupakan salah satu
faktor yang paling konsisten memengaruhi niat menggunakan layanan digital.
Ferdana et al. (2022), Ramadhan dan Hendratmi (2023), serta Sari et al. (2024)
menemukan bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap penggunaan
layanan zakat digital maupun crowdfunding. Semakin kuat dorongan dan
rekomendasi dari lingkungan sosial, semakin tinggi pula kecenderungan masyarakat
untuk memanfaatkan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran ZIS.
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Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis keempat penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
Hs:  Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap minat membayar zakat, infak,
dan sedekah melalui fintech crowdfunding.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori (explanatory research) untuk menganalisis pengaruh persepsi
kemudahan, efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial
terhadap minat membayar zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui fintech
crowdfunding. Penelitian eksplanatori bertujuan menjelaskan hubungan kausal
antarvariabel melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2023).
Model penelitian dikembangkan berdasarkan Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT) yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2003), dengan
menambahkan variabel efektivitas penyaluran sebagai faktor kontekstual yang
relevan dengan karakteristik pembayaran ZIS melalui fintech crowdfunding. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenubhi
kriteria penelitian dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25 (Ghozali, 2021).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Muslim di Indonesia yang
mengetahui layanan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran zakat, infak, dan
sedekah (ZIS). Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti (unknown
population), penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan
metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2023).

Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: (1) beragama Islam, (2) berusia
minimal 17 tahun, (3) mengetahui fintech crowdfunding sebagai media pembayaran ZIS,
dan (4) bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Kuesioner disebarkan secara
daring menggunakan Google Form melalui media sosial, seperti WhatsApp dan
Instagram, kepada responden yang memenuhi kriteria tersebut.

Sebanyak 142 kuesioner berhasil dikumpulkan. Setelah dilakukan proses data
screening, sebanyak 4 data diidentifikasi sebagai outlier sehingga dikeluarkan dari
analisis. Dengan demikian, jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 138 responden. Jumlah sampel tersebut telah memenuhi ukuran minimum
yang direkomendasikan untuk analisis regresi linear berganda (Hair et al., 2019).
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner secara daring (online survey) menggunakan Google Form kepada
responden yang memenuhi kriteria penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan
indikator yang diadaptasi dari penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan konteks
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pembayaran zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui fintech crowdfunding. Instrumen
penelitian terdiri atas lima variabel, yaitu persepsi kemudahan, -efektivitas
penyaluran, kondisi pendukung, pengaruh sosial, dan minat membayar ZIS melalui
fintech crowdfunding.

Seluruh item pernyataan diukur menggunakan Skala Likert lima poin, yaitu 1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju
(Sugiyono, 2023). Sebelum dilakukan analisis, data yang terkumpul terlebih dahulu
diperiksa kelengkapan pengisiannya (data screening) untuk memastikan bahwa setiap
kuesioner memenuhi persyaratan analisis statistik.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel digunakan untuk menjelaskan konsep yang diukur
dalam penelitian beserta indikator yang digunakan sebagai dasar penyusunan
instrumen penelitian. Seluruh indikator diadaptasi dari penelitian terdahulu yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya, kemudian disesuaikan dengan konteks
pembayaran zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui fintech crowdfunding.
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Sumber
Persepsi Persepsi responden 1. Kemudahan Likert  Sarietal.
Kemudahan mengenai tingkat menggunakan platform 1-5 (2024)
(X1) kemudahan dalam fintech crowdfunding. 2.
menggunakan platform Proses donasi yang cepat
fintech crowdfunding untuk  dan efisien. 3. Keamanan dan
pembayaran ZIS. kenyamanan dalam
melakukan transaksi.
Efektivitas Persepsi responden 1. Transparansi penggunaan Likert Ramadhan
Penyaluran mengenai efektivitas dana yang terkumpul. 2. 1-5 &
(X2) penyaluran dana ZIS Kejelasan laporan Hendratmi
melalui platform fintech penyaluran dana. 3. (2023)
crowdfunding. Kepuasan terhadap
penyaluran dana kepada
penerima manfaat.
Kondisi Persepsi responden 1. Ketersediaan dukungan = Likert Ramadhan
Pendukung mengenai ketersediaan teknis dan layanan 1-5 &
(X3) fasilitas dan dukungan yang pelanggan. 2. Adanya Hendratmi
menunjang penggunaan edukasi dan sosialisasi (2023)
fintech crowdfunding. mengenai fintech
crowdfunding. 3. Ketersediaan
sumber daya dan
infrastruktur yang
mendukung kemudahan
bertransaksi.
Pengaruh Persepsi responden 1. Pengaruh teman atau Likert Ramadhan
Sosial (X4) mengenai pengaruh keluarga dalam 1-5 &
lingkungan sosial terhadap menggunakan platform Hendratmi
penggunaan fintech fintech crowdfunding. 2. (2023)

crowdfunding untuk
pembayaran ZIS.

Partisipasi komunitas atau
kelompok dalam program
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donasi. 3. Kampanye sosial
atau keagamaan yang
mendorong partisipasi

donasi.

Minat Keinginan atau 1. Frekuensi dan jumlah Likert Ferdana et
Membayar kecenderungan responden donasi yang diberikan. 2. 1-5 al. (2022)
ZISmelalui  untuk menggunakan fintech Motivasi mendonasikan

Fintech crowdfunding sebagai media dana melalui fintech

crowdfunding pembayaran zakat, infak, crowdfunding. 3. Keinginan
(Y) dan sedekah. untuk terus menggunakan
platform fintech
crowdfunding.

Sumber: Diadaptasi dari Sari et al. (2024), Ramadhan dan Hendratmi (2023), serta Ferdana et al. (2022).
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis diawali dengan
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi data
penelitian. Selanjutnya dilakukan uji kualitas instrumen yang meliputi uji validitas
dan uji reliabilitas, kemudian uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi
memenuhi persyaratan analisis.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda
untuk menguji pengaruh persepsi kemudahan (Xj), efektivitas penyaluran (Xj),
kondisi pendukung (X3), dan pengaruh sosial (X,) terhadap minat membayar zakat,
infak, dan sedekah melalui fintech crowdfunding (Y). Model regresi yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Y=o+ ﬁ1X1+ ﬁ2X2+ ﬁ3X3+ﬁ4X4+£

Keterangan:

Y = Minat Membayar ZIS melalui Fintech crowdfunding
X1 = Persepsi Kemudahan

Xz = Efektivitas Penyaluran

X3 = Kondisi Pendukung

X4 = Pengaruh Sosial

a = Konstanta

1—P4 = Koefisien regresi

¢ = Error

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial, uji F untuk menguji
pengaruh variabel independen secara simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk
mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Pengumpulan data menghasilkan 142 kuesioner. Setelah dilakukan pemeriksaan
data, sebanyak empat observasi teridentifikasi sebagai outlier dan dikeluarkan dari
analisis. Dengan demikian, jumlah data yang dapat diolah sebanyak 138 responden,
sebagaimana disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Kuesioner Penelitian

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang terkumpul 142

Data outlier 4
Kuesioner yang dianalisis 138

Sumber: Data Diolah (2026)

Berikut merupakan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, Usia,
pekerjaan, pendidikan terakhir, Domisili dan pendapatan.
Tabel 5. Karakteristik Responden

Informasi Identitas Resonden Jumlah Persen
Jenis Kelamin Perempuan 104 5,4%
Laki - laki 34 24,6%
Umur 18-20 Tahun 2 1,4%
20-25 Tahun 103 74,6%
30-35 Tahun 26 18,8%
40-50 Tahun 6 4,3%
50 Tahun 1 0,7%
Pekerjaan Belum Bekerja 16 11,6%
Sudah Bekerja 85 61,6%
Pengusaha 37 26,8%
Pendidikan Akhir SMA/SMK 81 58,7%
Diploma 11 0,8%
Sarjana 46 33,3%
Pendapatan 0 rupiah 16 11,6%
1-5 juta 65 47 1%
5-0 juta 44 31,9%
10-20 juta 12 8,7%
20-50 juta 1 0,7%
Domisili Pulau Jawa 90 65,2%
Pulau Sumatera 46 33,3%
Pulau Sulawesi 1 0,7%
Pulau Kalimantan 1 0,7%

Sumber: Data Diolah (2026)
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Tabel 5 menunjukkan bahwa responden didominasi oleh perempuan sebanyak
104 orang atau 75,4%. Sebagian besar responden berusia 20-25 tahun (74,6%),
berpendidikan terakhir SMA/SMK (58,7%), dan telah bekerja sebagai pegawai (61,6%).
Berdasarkan pendapatan, kelompok terbesar memiliki pendapatan Rp1-5 juta per
bulan (47,1%), sedangkan berdasarkan wilayah, mayoritas responden berdomisili di
Pulau Jawa (65,2%).

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian terutama
merepresentasikan pengguna fintech crowdfunding yang berusia muda, didominasi
perempuan, telah bekerja, dan berdomisili di Pulau Jawa. Oleh karena itu,
karakteristik sampel perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan dan
menggeneralisasikan hasil penelitian kepada seluruh masyarakat Muslim di
Indonesia.

Hasil Pengujian Model
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data pada setiap variabel penelitian. Analisis ini menyajikan
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari persepsi
kemudahan, efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, pengaruh sosial, dan minat
membayar zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui fintech crowdfunding.

Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Persepsi Kemudahan 138 6 15 12,75 1,977
Efektivitas Penyaluran 138 6 15 12,70 1,757
Kondisi Pendukung 138 6 15 12,86 1,809
Pengaruh Sosial 138 5 20 16,68 2,608
Minat Membayar ZIS 138 6 15 12,67 1,818

Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM SPSS 25

Berdasarkan Tabel 6, seluruh variabel memiliki nilai rata-rata yang relatif tinggi.
Variabel pengaruh sosial memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 16,68, diikuti oleh
kondisi pendukung sebesar 12,86, persepsi kemudahan sebesar 12,75, efektivitas
penyaluran sebesar 12,70, dan minat membayar ZIS sebesar 12,67. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang cenderung positif
terhadap seluruh konstruk yang diteliti.
2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian memiliki
nilai korelasi di atas r tabel (0,166) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, sehingga
seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil wuji reliabilitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70,
sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam
analisis.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Variabel Jumlah Hasil Uji Validitas Cronbach's Keterangan
Item Alpha
Persepsi Kemudahan (X3) 3 Seluruh item valid 0,773 Reliabel
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Efektivitas Penyaluran (Xz) 3 Seluruh item valid 0,741 Reliabel
Kondisi Pendukung (X3) 3 Seluruh item valid 0,782 Reliabel
Pengaruh Sosial (X4) 4 Seluruh item valid 0,804 Reliabel
Minat Membayar ZIS (Y) 3 Seluruh item valid 0,726 Reliabel

Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.
3. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi, model penelitian diuji melalui uji asumsi

klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil
uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga residual berdistribusi normal. Hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, sehingga tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model regresi. Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.
4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh persepsi
kemudahan, efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial
terhadap minat membayar zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui fintech
crowdfunding. Hasil pengujian koefisien regresi disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B Beta t Sig. Keputusan
Konstanta 0,105 - 0,166 0,869 -
Persepsi Kemudahan (X;) 0,025 0,028 0,519 0,605 H; Ditolak
Efektivitas Penyaluran 0,283 0,274 4,035 0,000 H, Diterima
(Xz)

Kondisi Pendukung (X3) 0,286 0,284 4,571 0,000 H; Diterima
Pengaruh Sosial (X4) 0,298 0,427 7,560 0,000 H, Diterima

Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Berdasarkan Tabel 8, variabel efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, dan
pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar ZIS
melalui fintech crowdfunding (p < 0,05). Sebaliknya, persepsi kemudahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar ZIS (p > 0,05).

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model F Hitung Sig. Keterangan

Regresi 108,400 0,000 Model signifikan
Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Berdasarkan Tabel 9, nilai F hitung sebesar 108,400 dengan nilai signifikansi 0,000
(<0,05) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, efektivitas penyaluran, kondisi
pendukung, dan pengaruh sosial secara simultan berpengaruh terhadap minat
membayar ZIS melalui fintech crowdfunding. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian.

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (Model Summary)
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
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0,875 0,765 0,758 0.894
Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM SPSS Statistics 25.

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai R sebesar 0,875, yang menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai
R Square sebesar 0,765 menunjukkan bahwa 76,5% variasi minat membayar ZIS
melalui fintech crowdfunding dapat dijelaskan oleh persepsi kemudahan, efektivitas
penyaluran, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial. Setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel dan ukuran sampel, nilai Adjusted R Square sebesar 0,758
menunjukkan bahwa 75,8% variasi minat membayar ZIS dapat dijelaskan oleh model
penelitian, sedangkan 24,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang
tidak diteliti.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari empat variabel independen
yang diuji, tiga variabel, yaitu efektivitas penyaluran, kondisi pendukung, dan
pengaruh sosial, berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) melalui fintech crowdfunding. Sementara itu, persepsi
kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat membayar ZIS. Temuan ini
menunjukkan bahwa keputusan masyarakat dalam menggunakan fintech
crowdfunding tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik teknologi, tetapi juga oleh
tingkat kepercayaan terhadap pengelolaan dana, ketersediaan fasilitas pendukung,
dan pengaruh lingkungan sosial.

Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Membayar ZIS melalui Fintech
crowdfunding

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat membayar zakat, infak, dan sedekah melalui fintech
crowdfunding, sehingga hipotesis pertama (H;) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan platform belum menjadi faktor utama yang mendorong
masyarakat untuk menggunakan layanan fintech crowdfunding sebagai media
pembayaran ZIS.

Dalam perspektif Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT), persepsi kemudahan (effort expectancy) merupakan keyakinan individu
bahwa suatu sistem mudah dipelajari dan digunakan. Semakin mudah suatu
teknologi  digunakan, semakin tinggi kecenderungan seseorang untuk
mengadopsinya. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut
tidak terbukti secara empiris pada konteks pembayaran ZIS melalui fintech
crowdfunding.

Temuan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik responden penelitian yang
didominasi oleh kelompok usia 20-25 tahun. Kelompok usia tersebut merupakan
generasi yang telah terbiasa menggunakan berbagai layanan digital, sehingga
kemudahan penggunaan aplikasi tidak lagi menjadi faktor yang membedakan
keputusan mereka dalam memilih suatu platform. Bagi responden, kemudahan
penggunaan telah menjadi standar minimum yang diharapkan dari layanan digital,
sehingga faktor lain seperti transparansi penyaluran dana dan rekomendasi dari




25| Minat Membayar Zakat, Infak, dan Sedekah melalui Fintech crowdfunding: Peran Kemudahan,
Efektivitas Penyaluran, Kondisi Pendukung, dan Pengaruh Sosial

lingkungan sosial menjadi lebih menentukan dalam membentuk minat menggunakan
fintech crowdfunding.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2024) yang menemukan
bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat
menggunakan platform digital untuk pembayaran ZIS. Sebaliknya, hasil ini berbeda
dengan prediksi teori UTAUT yang menyatakan bahwa effort expectancy merupakan
salah satu determinan utama niat menggunakan teknologi. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa dalam konteks layanan filantropi Islam, aspek kemudahan
penggunaan belum tentu menjadi faktor dominan apabila masyarakat lebih
memprioritaskan aspek kepercayaan dan efektivitas penyaluran dana.

Bagi pengelola fintech crowdfunding, hasil ini mengindikasikan bahwa
peningkatan antarmuka (user interface) dan kemudahan penggunaan aplikasi saja
belum cukup untuk meningkatkan minat masyarakat dalam membayar ZIS. Pengelola
juga perlu memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan kredibilitas pengelolaan dana
agar mampu meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap platform.

Pengaruh Efektivitas Penyaluran terhadap Minat Membayar Zakat, Infak, dan
Sedekah melalui Fintech crowdfunding

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat, infak, dan
sedekah (ZIS) melalui fintech crowdfunding. Dengan demikian, hipotesis kedua (H>)
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi masyarakat terhadap
efektivitas penyaluran dana ZIS, semakin tinggi pula minat mereka untuk
menggunakan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran ZIS.

Efektivitas penyaluran dalam penelitian ini mencerminkan keyakinan responden
bahwa dana ZIS yang disalurkan melalui fintech crowdfunding dikelola secara tepat
sasaran, transparan, akuntabel, dan memberikan manfaat kepada penerima sesuai
dengan tujuan penghimpunan dana. Meskipun variabel ini bukan merupakan
konstruk utama dalam Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT), temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek tata kelola penyaluran dana
menjadi faktor penting yang memengaruhi niat masyarakat dalam menggunakan
layanan digital berbasis filantropi Islam. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
menggunakan teknologi pada konteks pembayaran ZIS tidak hanya dipengaruhi oleh
karakteristik teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh tingkat kepercayaan terhadap
proses pengelolaan dan penyaluran dana.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohmah et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa transparansi dan efektivitas penyaluran dana berpengaruh
terhadap keputusan masyarakat menggunakan platform digital untuk menyalurkan
zakat, infak, dan sedekah. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Syurmita dan
Fircarina (2020) yang menunjukkan bahwa penerapan Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) dan Good Governance Bisnis Syariah berpengaruh positif
terhadap reputasi dan kinerja bank umum syariah di Indonesia. Penerapan tata kelola
yang baik, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana mampu
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah,
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sehingga mendorong partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan layanan yang
disediakan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pada layanan fintech crowdfunding,
masyarakat tidak hanya mempertimbangkan kemudahan bertransaksi, tetapi juga
memperhatikan bagaimana dana yang mereka salurkan dikelola dan
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, penyedia platform fintech crowdfunding
perlu memperkuat sistem pelaporan penggunaan dana, menyediakan informasi
penyaluran secara berkala, serta meningkatkan transparansi melalui laporan yang
mudah diakses oleh masyarakat. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan publik sekaligus mendorong peningkatan minat masyarakat dalam
membayar ZIS melalui platform digital.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan transformasi
digital pada sektor filantropi Islam tidak hanya bergantung pada inovasi teknologi,
tetapi juga pada kualitas tata kelola dan efektivitas penyaluran dana. Dengan
demikian, efektivitas penyaluran dapat dipandang sebagai faktor strategis yang
melengkapi konstruk UTAUT dalam menjelaskan perilaku masyarakat terhadap
penggunaan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran zakat, infak, dan
sedekah.

Pengaruh Kondisi Pendukung terhadap Minat Membayar Zakat, Infak, dan
Sedekah melalui Fintech crowdfunding

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kondisi pendukung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
melalui fintech crowdfunding. Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) diterima. Temuan
ini menunjukkan bahwa semakin baik fasilitas dan dukungan yang tersedia untuk
menggunakan fintech crowdfunding, semakin tinggi pula minat masyarakat untuk
memanfaatkan platform tersebut sebagai media pembayaran ZIS.

Dalam kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT),
kondisi pendukung (facilitating conditions) merupakan keyakinan individu bahwa
terdapat infrastruktur, sumber daya, dan dukungan yang memadai untuk
menggunakan suatu teknologi (Venkatesh et al., 2003). Pada penelitian ini, kondisi
pendukung mencakup ketersediaan perangkat digital, akses internet, kemudahan
memperoleh informasi, serta dukungan teknis yang memungkinkan masyarakat
menggunakan layanan fintech crowdfunding secara efektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan infrastruktur digital yang
memadai masih menjadi faktor penting dalam mendorong pemanfaatan layanan
pembayaran ZIS secara digital. Meskipun penggunaan internet di Indonesia terus
meningkat, keputusan masyarakat untuk menggunakan fintech crowdfunding tetap
dipengaruhi oleh kemudahan akses terhadap teknologi, stabilitas jaringan internet,
serta tersedianya informasi dan layanan bantuan ketika mengalami kendala dalam
proses transaksi. Dengan kata lain, kesiapan infrastruktur digital menjadi faktor yang
mendukung keberhasilan implementasi layanan fintech crowdfunding.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ferdana et al. (2022) yang menyatakan
bahwa kondisi pendukung berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan
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zakat digital. Hasil penelitian ini juga mendukung konsep UTAUT yang menegaskan
bahwa individu cenderung lebih bersedia menggunakan teknologi apabila tersedia
sumber daya dan fasilitas yang memadai. Dengan demikian, keberhasilan digitalisasi
pembayaran ZIS tidak hanya ditentukan oleh kualitas aplikasi, tetapi juga oleh
ekosistem pendukung yang memudahkan masyarakat dalam mengakses dan
menggunakan layanan tersebut.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pengelola fintech
crowdfunding untuk terus meningkatkan kualitas infrastruktur layanan, seperti
menjaga stabilitas sistem, mengoptimalkan kompatibilitas aplikasi pada berbagai
perangkat, menyediakan pusat bantuan (help center) yang responsif, serta
memperluas edukasi mengenai penggunaan platform kepada masyarakat. Langkah-
langkah tersebut dapat meningkatkan kenyamanan pengguna dan mendorong minat
masyarakat untuk memanfaatkan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran ZIS.

Selain memberikan implikasi praktis, temuan ini juga memperkuat relevansi
konstruk facilitating conditions dalam UTAUT pada konteks filantropi Islam berbasis
digital. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi fintech crowdfunding tidak
hanya dipengaruhi oleh karakteristik individu maupun teknologi, tetapi juga oleh
kesiapan lingkungan pendukung yang memungkinkan teknologi tersebut digunakan
secara optimal.

Pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Minat Membayar Zakat, Infak, dan Sedekah
melalui Fintech crowdfunding

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
melalui fintech crowdfunding. Dengan demikian, hipotesis keempat (H,) diterima. Nilai
koefisien beta sebesar 0,427 menunjukkan bahwa pengaruh sosial merupakan variabel
yang memberikan kontribusi paling besar dalam menjelaskan minat masyarakat
menggunakan fintech crowdfunding sebagai media pembayaran ZIS. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin kuat dorongan, rekomendasi, dan dukungan dari
lingkungan sosial, semakin tinggi pula minat masyarakat untuk memanfaatkan
platform digital dalam menunaikan ZIS.

Dalam kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), social
influence didefinisikan sebagai tingkat persepsi individu bahwa orang-orang yang
dianggap penting memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan suatu
teknologi (Venkatesh et al., 2003). Pada konteks pembayaran ZIS melalui fintech
crowdfunding, pengaruh tersebut dapat berasal dari keluarga, teman, tokoh agama,
komunitas, maupun media sosial yang memberikan informasi, rekomendasi, atau
pengalaman positif mengenai penggunaan platform digital untuk menyalurkan zakat,
infak, dan sedekah.

Dominannya pengaruh sosial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
keputusan masyarakat untuk menggunakan fintech crowdfunding tidak hanya
dipengaruhi oleh pertimbangan rasional mengenai fitur atau kemudahan teknologi,
tetapi juga oleh interaksi sosial dan tingkat kepercayaan yang dibangun melalui
lingkungan sekitar. Karakteristik masyarakat Indonesia yang memiliki budaya
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kolektivistik menyebabkan rekomendasi dari orang-orang yang dipercaya menjadi
salah satu pertimbangan penting dalam menentukan pilihan, termasuk dalam
aktivitas filantropi berbasis digital. Dukungan dari tokoh agama, lembaga amil zakat,
komunitas, maupun figur publik juga dapat meningkatkan keyakinan masyarakat
terhadap keamanan, kredibilitas, dan manfaat penggunaan fintech crowdfunding.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ferdana et al. (2022), Ramadhan dan
Hendratmi (2023), serta Sari et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial
merupakan salah satu determinan utama dalam mendorong penggunaan layanan
zakat digital dan crowdfunding syariah. Konsistensi hasil tersebut memperkuat
konstruk social influence dalam UTAUT, yang menegaskan bahwa lingkungan sosial
memiliki peran penting dalam membentuk niat seseorang untuk mengadopsi
teknologi baru. Dalam konteks penelitian ini, pengaruh sosial bahkan memiliki
kontribusi yang lebih besar dibandingkan persepsi kemudahan, efektivitas
penyaluran, maupun kondisi pendukung.

Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa strategi peningkatan
penghimpunan ZIS melalui fintech crowdfunding tidak cukup hanya berfokus pada
pengembangan teknologi, tetapi juga perlu memanfaatkan pendekatan sosial.
Penyedia platform bersama lembaga pengelola zakat dapat memperkuat edukasi
publik melalui kampanye digital, kolaborasi dengan tokoh agama dan influencer,
penyebaran testimoni pengguna, serta pembentukan komunitas donatur yang aktif
berbagi pengalaman positif. Pendekatan tersebut dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat sekaligus memperluas adopsi pembayaran ZIS melalui platform digital.

Secara teoretis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa konstruk social influence
tetap menjadi salah satu determinan utama dalam model UTAUT pada konteks
filantropi Islam berbasis digital. Selain itu, temuan bahwa pengaruh sosial merupakan
variabel yang paling dominan menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital
pada penghimpunan ZIS tidak hanya bergantung pada aspek teknologi, tetapi juga
pada kemampuan membangun kepercayaan dan dukungan sosial di tengah
masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, efektivitas
penyaluran, kondisi pendukung, dan pengaruh sosial terhadap minat membayar
zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui fintech crowdfunding. Berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda terhadap 138 responden, diperoleh beberapa kesimpulan.
Pertama, persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
membayar ZIS melalui fintech crowdfunding. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan platform bukan merupakan faktor utama yang
memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan layanan digital untuk
pembayaran ZIS.
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Kedua, efektivitas penyaluran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat membayar ZIS melalui fintech crowdfunding. Semakin tinggi keyakinan
masyarakat terhadap transparansi, akuntabilitas, dan ketepatan penyaluran dana,
semakin tinggi pula minat mereka menggunakan platform digital sebagai media
pembayaran ZIS.

Ketiga, kondisi pendukung berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
membayar ZIS. Ketersediaan infrastruktur, akses teknologi, serta dukungan layanan
yang memadai mampu meningkatkan minat masyarakat dalam memanfaatkan fintech
crowdfunding.

Keempat, pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan serta merupakan
variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat membayar ZIS
melalui fintech crowdfunding. Hal ini menunjukkan bahwa rekomendasi dari keluarga,
teman, komunitas, maupun tokoh agama memiliki peran penting dalam mendorong
penggunaan platform digital untuk pembayaran ZIS.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa minat masyarakat
menggunakan fintech crowdfunding untuk pembayaran ZIS tidak hanya dipengaruhi
oleh karakteristik teknologi, tetapi juga oleh aspek tata kelola penyaluran dana,
dukungan penggunaan teknologi, dan pengaruh lingkungan sosial.

Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas penerapan
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) pada konteks
pembayaran zakat, infak, dan sedekah melalui fintech crowdfunding. Penambahan
variabel efektivitas penyaluran menunjukkan bahwa dalam layanan filantropi Islam
berbasis digital, kepercayaan terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana merupakan faktor penting yang melengkapi konstruk-konstruk utama UTAUT.

Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan masukan bagi pengelola fintech
crowdfunding dan lembaga pengelola zakat untuk meningkatkan transparansi
pelaporan, memperkuat kualitas layanan digital, menyediakan dukungan teknis yang
memadai, serta mengoptimalkan strategi komunikasi melalui tokoh agama,
komunitas, dan media sosial. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan mendorong penggunaan fintech crowdfunding sebagai
media pembayaran ZIS.

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, responden penelitian
didominasi oleh kelompok usia muda dan berdomisili di Pulau Jawa sehingga hasil
penelitian belum sepenuhnya menggambarkan karakteristik masyarakat Muslim di
seluruh Indonesia. Kedua, penelitian hanya menggunakan empat variabel
independen, sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi minat
membayar ZIS melalui fintech crowdfunding. Ketiga, penelitian menggunakan
pendekatan potong lintang (cross-sectional), sehingga belum dapat menggambarkan
perubahan perilaku masyarakat dari waktu ke waktu.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah
penelitian dan melibatkan responden dengan karakteristik yang lebih beragam agar
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hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian
mendatang dapat mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain,
seperti kepercayaan (trust), persepsi risiko, religiositas, literasi keuangan syariah, atau
kualitas layanan elektronik (e-service quality), sehingga mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan fintech crowdfunding dalam pembayaran ZIS.
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